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Andisis dekriptif terdiri dari Frequencies, Desaiptives, Explore, Crosstabs dan
Ratio. Cara meakukan analisi Frequencies telah kita bahas sebdumnya Andisis
deskriptif Ratio tidek akan dibahas karenaterus teang saya belum pernah menggunakan
fungsi andisis ini.

Fungsi andisis dekriptif addah untuk memberikan gambaran umum tentang deta
yangtelah dperolen. Gambaran umum ini bisa menjadi acuan untuk mdihat karakterisik
data yang kita perdeh. Andisis deskriptif sering diabeikan penggunaannya daam
penditian-penditian sosid, karena memang dalam bebaagpa fungsi analisis lainnya
otometis tacantum analiss deskriptif. Saya sangat menganjurkan untuk mengawali
andisis deskriptif sebedum melakukan andisis laimya pada data anda. Ha ini sangat
penting karena dengan andisis deskriptif kita bisa mengkorekd secara cepat data yang
sudah kitaentri.

: Descriptives Descriptives: Options x|
Wariablefz): -
4 usia [usia] ok | V¥ Mean I~ Sum Cantinue |
) ie.ni_s.kelémin [gender] Paste | Dispersinn—” R |
®nflaf b2 [_'pa] Reset | ¥ Std devigtion ¥ Minimum
E @ nilai ipz [ipz] ) : Help |
> nilai matematika [mat] Cancel | ™ Yariance IV M agimum
4 il total [total] Help [~ Range [T 5.E. mean
- Digtribution———————
I™ Save standardized values as variables Dptions...
v Eurtosiz v Skewness
Dizplay Order——————————————
£ ariahle list
= Alphabetic
 Aszcending means
" Descending means

Gambar 13 Descriptives Statistics

1. Descriptives.
- Bukafile data_l.savatau datalain yang andapunyd.
- Klik [Analyze]Y [DescriptivesStatistics]y [Descriptives].
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- Muncul kotak didog Descriptives. M asukkan variabd yang skan diandisiske form
Variables(s), untuk latihen ini kita masukkan semua variabel data 1.sav. Untuk
melakuk an setting opsiond klik [Options].

- Muncul kotak dialog Descriptives: Options, Pilih (klik) andiss yang diperlukan.
Untuk latihen, klik pada pilihan: Mean, Std deviation, Minimum, Maximum,
Kurtosis, Skewness danpadaform Display Order klik: Variable list,

- Klik [Continue] dan [OK].

Hadl andigs akanterlinat sepertitabd dibawah ini:
Tabel2: Output Descriptives

DESCI’IptIVe Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Skewness Kurtosi
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std_Error Statistic Std_Frror

usia 10 9 12 10.80 .919 -.601 687 .396 1.334
jenis kelamin 10 1 2 1.40 516 484 .687 -2.277 1.334
nilai ipa 10 6 9 7.30 1.160 342 .687 -1.227 1.334
nilai ips 10 5 9 7.40 1.265 -.544 .687 -.026 1.334
nilai matematika 10 4 9 6.40 1578 -.195 .687 -144 1.334
nilai total 10 17 23 21.10 2183 -.959 687 -217 1.334
Valid N (listwise) 10

Dari output ini kita bisa mengeahui jumlah responden, nila minmum dan
maksimum dari masing-masing vaiabe, mean aau ratarata, std dau gsandar deviasi,
skewness dan kurtosis. Dari nila minimum dan meksimum kita bisa secara ceat
melakuk an pemeriksaan gpakah data kita ada kesal ahan entri deta atau tidak. Misanya
begini, padavariabd jeniskelaminkitamempunya duavaueyaitu 1 untuk laki-laki dan
2 untuk peempuan, jika terdgpat nila lan dari kedua vaue terssbut meka dgat
dipastikan terjadi kesalahan entri data

Nila dari kurtosis dan skewness pada distribusi norma adadah nol. Nila
skewness yang postif mengindikasikan tinggny afrekuend nila yangadadi sebelah Kin
puncak distribusi norma demikian pulasebaliknya. Sedangkan nila kurtosis yang postif
mengndik asikan distribus datayang memuncak (satu nila mendominasi), kurtosis yang
bernilai necatif menunjukkan distribusi yang landai —varians besa (Field, 2000).

Perhatikan bahwa variabd usia memiliki skewness negatif dan kurtosis postif,
sedangkan variabel nilai ipa memiliki skevnesspositif dan kurtosis yang negtif. Hal ini
berati bahwa varigbel usa menpunya didribusi yang cenderung disebeah kiri dan
memuncak. Sedangkan vaiabd nila ipa memiliki distribusi yang cenderung disebelah
kanan distribusi norma dan cenderung melandai. Coba cocokkan andisis deskriptif ini
dengan melihat histogramdari variabe usiadan nilai ipa
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Gambar 15 Kotak dialogHistogram

Untuk mendapatkan histogam pilih menu[Graphs]Y [Histogram]. M uncul katak
didog histogram. Pilih vaiabd usia dan masukkan ddam fam Variable. Klik pada
Dispay nomal aurve, urtuk memperlihatkan kurva normd, sdanjutnya klik [OK].
Lakukan langkah yang sama untuk variabel nilai ipa Hasilnyabisa dilihat pada Gambar
16.
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Gambar 16. Histogram variabel usia dan nila ipa

2. Explore

- Bukafile data 1.savataudatalain yangandapunyai.

- Klik [Analyze]Y [DescriptivesStatistics]y [Explore].

- Muncul katak didog Explore. Masukkan variabdl jenis kelamin ke form Fador
List, untuk form Dependent List kitaisi dengan variabel usia, nilai ipa, nila ips
nila matemetikadan nilai totd.

- PadaformDisplay terdgat tiga pilihan Both, Satisticsdan Plats. Sesuaikan dengan

kebutuhan anda, klik [Plas] bilamemedukan gafik boxplot, klik [Statistics] bila
tidak memerlukan grafik boxplot. Bila anda memerlukan keduanya pilih [Both].

Untuk saat ini klik [Statistics]. Terakhir klik [OK].
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Gambar 17: kotak dial og Explore

Hadl analisis explore pada dasarnya sama dengan descriptives, namun yang
menbedakan adaleh pada explore hasil andisis dikelompokkan berdssar variabd yang
kitamasukkan dal am Fador List (variabel jenis kelamin).

Tabel 3: Output Explore

3. Crosstabs
- Bukafile data_l.savataudatalain yangandapunyai.
- Klik [Analyze]Y [DescriptivesStatistics]y [Crosstabg.
- Muncul katak didog Crosstabs, Masukkan variebel jenis kelamin ke form
Coloumn(s).
- FormRow(s) kitaisi dengan variabel y ang akan diandisis, masukkan variabd usia.
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Gambar 18 kotak dial og Crosstabs

- Klik pilihan [Display clustered bar charts], pilihan ini untuk menampilkan
chat bar dari hasi output kita. Untuk katak didog [Statistics], [Cell§ dan

[Format] biarkan sesuai dengan default SPSS. Terakhir klik [OK].
Darioutput ini terlihat sedkit berbedadengan andisis deskriptif sebelumnya Pada
crosstabs in setigp vaue pada vaiabe yang diandisis di jabarkan jumlahny a. Bedakan
dengan andisis deskriptif sebelumnya yang mengolah secara kesduruhan data dalam
setigp variecbe dengan menghitung perhitungan statistik sgperti mean, standar deviasi,
kurtosis dil. Dengan crosstabulation ini meka kita bisa mengetahui ber gpajuml h suby ek
laki-laki yang berusia 9 tahun, 10 tahun dst. Perhatikan juga clustered bar charts yang

terdefinisi dari output crosstabs ini.
Tabel 4: Output Crosstabs

jenis kelamin * usia Crosstabulation

Count

Uusia
9 10 11 12 Total
jenis kelamin  laki-laki 2 3 1 6
perempuan 1 2 1 4
Total 1 2 5 2 10
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Gambar 19: Clustered bar chart

Andisis deskriptif sangat berperan ddam mengardisis data-data hasil survey aau
jgak pendapat.
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